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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kreativitas Belajar 

1. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas merupakan proses mental yang unik, suatu 

proses yang semata-mata dilakukan untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru, berbeda dan orisinil
9
. 

Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan 

apa saja yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal 

pembuatnya
10

. 

Namun demikian, kita dapat melihat bahwa makna 

terhadap kreativitas itu sangat beragam. Tetapi bila 

disederhanakan, kita dapat melihat kreativitas itu kedalam empat 

aspek yaitu: 

a. Kreativitas dimaknai sebagai sebuah kekuatan atau energi 

(power) yang ada dalam diri individu. Energi ini dapat menjadi 

daya dorong bagi seseorang untuk melakukan sesuatu dengan 

cara atau untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Menurut 

Robert Franken, ada tiga dorongan yang menyebabkan orang 

bisa kreatif, yaitu (1) kebutuhan untuk memiliki sesuatu yang 

baru, bervariasi dan lebih baik, (2) dorongsn untuk 

mengomunikasi nilai dan ide, (3) keinginan untuk memecahkan 

masalah. 

b. Kreativitas dimaknai sebagai sebuah proses. Kreativitas adalah 

proses mengelola informasi, melakukan sesuatu atau membuat 

sesuatu. 

                                                           
9
 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak Jilid 2. Jakarta: Erlangga. hlm. 3 

10
 Ibid. hlm. 4 
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c. Kreativitas adalah sebuah produk. Penilaian seseorang terhadap 

kreativitas orang lain akan dikaitkan dengan produknya. 

d. Kreativitas dimaknai sebagai person. Kreativitas ini tidak 

dialamatkan pada produknya, prosesnya ataupun pada 

energinya. Kreativitas dimaknai pada individunya
11

. 

 

2. Kondisi yang Meningkatkan Kreativitas 

Ada beberapa kondisi yang akan meningkatkan kreativitas 

sesseorang, yaitu: 

a. Waktu 

Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya jangan 

diatur sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas 

bagi mereka untuk bermain dengan gagasan dan konsep serta 

mencobanya dalam bentuk baru dan orisinil. 

b. Kesempatan menyendiri 

Hanya apabila tidak mendapat tekanan dari kelompok 

sosial, anak menjadi kreatif. 

c. Dorongan 

Terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar 

orang dewasa, mereka harus didorong untuk kreatif dan bebas 

dari ejekan dan kritik yang sering kali dilontarkan pada anak 

kreatif. 

d. Sarana 

Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus 

disediakan unruk merangsang dorongan eksperimentasi dan 

eksplorasi yang merupakan unsur penting dari semua 

kreativitas. 

e. Kesempatan memeperoleh pengetahuan  

Kreativitas tidak muncul dalam kehampaan. Semakin 

banyak pengetahuan yang di dapat oleh anak, semakin baik 

dasar untuk mencapai hasil yang kreatif
12

. 

 

3. Bentuk-bentuk Kreativitas 

Pada umumnya, bentuk kreativitas itu lahir dalam tiga 

bentuk yaitu: 

a. Kreativitas lahir dalam bentuk kombhinasi. Orang kreatif 

mengkombinasikan bahan-bahan dasar yang sudah ada baik itu 

                                                           
11

 Momon Sudarma. Op.Cit. hlm. 17-18  
12

Elizabeth. B. Hurlock. Op.Cit. hlm. 11 
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ide, gagasan, atau produk sehingga kemudian melahirkan yang 

baru. 

b. Kreativitas lahir dalam bentuk eksplorasi. Bentuk ini berupaya 

melahirkan sesuatu yang baru dari sesuatu yang belum tampak 

sebelumnya. 

c. Kreativitas lahir dala bentuk transformasional, mengubah dari 

gagasan kepada sebuah tindakan praktis atau dari kultur pada 

struktur, dari satu fase satu kepada fase yang lainnya. 

Kreativitas lahir karena mampu menduplikaskan pemikiran 

kedalam bentuk yang baru
13

. 

 

4. Ciri-ciri Pribadi yang Kreatif 

Menurut Suardi Syam, melalui penelitiaannya di Indonesia 

menyebutkan ciri-ciri kepribadian yang kreatif yang diharapkan 

oleh bangsa Indonesia adalah: 

a. Mempunyai daya imajinatif yang kuat 

b. Mempunyai inisiatif 

c. Mempunyai minat yang luas 

d. Mempunyai kebebasan dalam berpikir 

e. Bersifat ingin tahu 

f. Selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru 

g. Mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 

h. Penuh semangat 

i. Berani dalam mengambil resiko 

j. Berani dalam mengemukakan pendapat dan memiliki 

keyakinan
14

. 

 

                                                           
13

Momon Sudarma. Op.Cit. hlm. 25-27 
14

Suardi Syam. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Pekanbaru:Zanafa Publishing. 

2015. hlm. 108  
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5. Pengertian Kreativitas Belajar 

Menurut Mudjiono, belajar merupakan hasil suatu interaksi 

tindak belajar dengan tindak mengajar. Hasil belajar diberikan 

dalam bentuk nilai dan biasanya dipengaruhi oleh kemampuan 

siswa dan bagaimana aktivitas siswa dalam belajar.
15

 

Selanjutnya, Djamarah mengungkapkan ciri-ciri khusus 

perubahan tingkah laku akibat proses belajar adalah: 

a. Perubahan yang terjadi pada setiap individu yang belajar akan 

menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya 

bertambah kecakapan dan kebiasaan 

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontiniu da fungsional. 

Perubahan terjadi pada diri individu berlangsng terus menerus 

dan tidak statis  dan berguna bagi kehidupannya ataupun proses 

belajar berikutnya. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan positif. Dalam 

perubahan belajar, perubahan itu senantiasa bertambah dan 

tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

d. Perubahan dalam belajar tidak bersifat menetap dan permanen. 

e. Perubahan yang terjadi karena ada tujuan yang hendak dicapai 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
16

. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan 

tingkah laku pada diri individu secara menyeluruh yang meliputi 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Jadi, berdasarkan defenisi dari kreativitas dan belajar dari 

para ahli di atas, maka dapat dijabarkan bahwa kreativitas belajar 

yang dimaksud peneliti adalah suatu kemampuan yang dimiliki 

                                                           
15

Mudjono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 2006. hlm. 3  
16

Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 2008. hlm. 15-16  
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oleh peserta didik dalam menghasilkan sesuatu yang baru dalam 

belajarnya seperti mengolah informasi yang telah didapat sehingga 

bisa digunakan ketika peserta didik menemukan masalah dalam 

proses belajarnya. 

6. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Belajar 

Menurut Conny Setiawan (dalam Sri Rahayu) menyebutkan 

bahwa  kesempatan untuk belajar kreatif siswa ditentukan oleh 

banyak faktor antara lain sikap dan minat siswa, guru orang tua, 

lingkungan rumah dan kelas atau sekolah, waktu, uang dan bahan-

bahan
17

. Sedangkan  menurut Utami Munandar (dalam Sri Rahayu) 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar siswa 

yakni sebagai berikut:  

a. Sikap orang tua terhadap kreativitas anak 

Orang tua yang percaya untuk memberikan kebebasan 

kepada anak cenderung mempunyai anak kreatif. Mereka tidak 

otoriter, tidak selalu mau mengawasi dan mereka tidak terlalu 

membatasi kegiatan anak. Anak yang kreatif biasanya 

mempunyai orang tua yang menghormati mereka sebagai 

individu, percaya akan kemampuan mereka dan menghargai 

keunikan anak. Orang tua anak kreatif menghargai prestasi 

anak, mereka mendorong anak untuk berusaha sebaik-baiknya 

dan menghasilkan karya-karya yang baik. Atau dengan kata 

                                                           
17

Sri Rahayu.  Hubungan Layanan Informasi dengan Kreativitas Belajar Siswa.  2013. 

hlm. 30 (jurnal tidak diterbitkan)  
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lain anak yang kreatif memperoleh dorongan dari orang tua 

untuk melakukan hal-hal yang kreatif. 

b. Strategi mengajar guru  

Dalam kegiatan mengajar sehari-hari dapat digunakan 

sejumlah strategi khusus yang dapat meningkatkan kreativitas 

seperti  penilaian,  hadiah, dan pilihan
18

. 

7. Ciri-ciri Kreativitas Belajar 

 

Menurut Muhammad Hamid dalam bukunya diagnostik 

potensi peserta didik disebutkan bahwa indikator kreativitas belajar 

itu diantaranya sebagai berikut. 

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 

b. Sering mengajukan petanyaan yang berbobot. 

c. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-

malu. 

d. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya. 

e. Dapat bekerja sendiri
19

. 

 

 

B. Minat 

1. Pengertian 

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang 

yang berminat terhadap seseuatu aktivitas akan memperhatikan 

aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang
20

. 

                                                           
18

 Ibid. hlm. 30-31 
19

 Muhammad Hamid. Pedoman Diagnostik Potensi Peserta Didik. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional. 20014. hlm. 24 
20

 Syaiful Bahri Djamarah. Op. Cit. hlm. 166 
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Menurut Muhibbin Syah, minat secara sederhana berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu
21

. Sedangkan menurut Slameto (dalam 

Zalyana), mengatakan minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa  ada yang 

menyuruh
22

. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa minat dapat diartikan sebagai rasa suka dan perhatian serta 

ketertarikan seseorang terhadap sesuatu baik manusia, benda 

ataupun kegiatan  yang membuat orang tersebut merasa terikat 

dan memberikan perhatian penuh terhadap suatu objek yang 

disukainya tanpa ada perintah atau paksaan dari luar. 

2. Faktor-faktor yang Menpengaruhi Minat 

Minat itu tidak muncul dengan sendirinya, akan tetapi 

banyak faktor yang menyebabkan minat dalam diri siswa itu 

timbul. Diantara faktor itu adalah: 

a. Motivasi 

Minat seseorang akan semakin tinggi bila diserta dengan 

motivasi, baik yang bersifat internal amaupun yang bersifat 

eksternal. Prinsip dasarnya adalah bahwa motivasi 

seseorang cenderung akan meningkat apabila yang 

                                                           
21

 Muhibbin Syah. Loc. Cit. 
22

 Zalyana. Psikologi Pembelajaran. Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatra. 2014. hlm. 145  
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bersangkutan memiliki minat yang besar dalam melakukan 

tindakannya
23

. 

b. Belajar 

Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan 

belajar siswa yang tidak semula menyenangi suatu 

pelajaran tertentu lama kelamaan disebabkan bertambahnya 

pengetahuan mengenai pelajaran tersebut, minat pun akan 

tumbuh sehingga ia akan lebih giat lagi mempelajari 

pelajaran terssebut. Secara sederhana, minat itu berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu
24

. 

c. Bahan pelajaran 

Bahan pelajaran yang menarik minat siwa akan sering 

dipelajari oleh siswa yang bersangkutan. Dan sebaliknya, 

bahan pelajaran yang tidak menarik minat siswa tentu akan 

di kesampingkan, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Slameto bahwa minat mempunyai pengaruh besar  terhadap 

belajar karena jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai denga minat siswa, maka siswa tidak akan belajar 

dengan baik karena tidak ada daya tarik baginya
25

. 

                                                           
23

 Muhammad Surya. Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran. Bandung: Pustaka 

Quraisy. 2004. hlm. 69 
24

 Alex Sobur. Psikologi Umum. Jakarta: Pustaka Setia. 2003. hlm 246 
25

 Slameto. Belajar dan Faktor-fator yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 

2003. hlm. 57 
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Dari penjelasan di atas, dapat dijabarkan bahwa minat anak 

terhadap sesuatu tidak timbul dengan sendirinya karena minat 

tersebut berkaitan dengan banyak faktor, baik itu faktor internal 

maupun faktor eksternal. Masih ada ruang bagi guru untuk 

menumbuhkan minat belajar peserta didik, sekalipun minat 

menyangkut rasa senang terhadap suatu objek dalam mencapai 

tujuan. Minat yang kuat akan mendorong seeseorang dalam 

memilih tindakan secara tepat dalam mencapai tujuan. 

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana minat peserta 

didik dalam suatu bidang atau objek, menurut Slameto dapat 

dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut. 

a. Adanya rasa ketertarikan terhadap pelajaran. Seorang siswa 

dapat dikatakan memiliki minat belajar yang tinggi jika ia 

merasa tertarik pada suatu objek. Ketertarikan siswa tersebut 

akan berimplikasi pada indikator-indikatir minat belajar yang 

lainnya. 

b. Adanya pemusatan perhatian. Ketertarikan siswa dalam 

belajar akan memunculkan rasa perhatian yang terpusat 

(fokus). Ia akan memperhatikan setiap penjelasan dari 

gurunya.  

c. Adanya keingintahuan yang besar. Rasa keingintahuan yang 

besar akan muncul jika siswa sudah tertarik dan sudah 

terpusat perhatiannya.  
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d. Adanya rasa butuh siswa terhadap ilmu pengetahuan. 

Kebutuhan yang dirasakan siswa akan berkorelasi positif 

dengan kreativitas belajar mereka. 

e. Adanya perasaan senang dalam belajar. Dengan adanya 

keempat indikator di atas , maka dapat dipastikan siswa akan 

merasa senang dalam mengkaji suatu pelajaran. Kesenangan 

yang timbul bisa seperti ada rasa gembira dan bahagia ketika 

mengikuti suatu pelajaran
26

. 

 

C. Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar 

1. Pengertian  

Layanan informasi yaitu layanan BK yang memungkinkan 

siswa menerima dan memahami berbagai informasi seperti 

informasi pendidikan dan informasi jabatan. Informasi tentang 

sesuatu dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

pengambilan keputusan untuk kepentingan siswa
27

. 

Sedangkan bimbingan belajar adalah suatu bantuan dari 

pembimbing kepada individu (siswa) dalam hal menemukan cara 

belajar yang tepat baik itu dalam memilih  program studi yang 

sesuai maupun dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul 

berkaitan dengan tuntutan belajar di institusi pendidikan
28

. 

                                                           
26

 Ibid. hlm. 181 
27

Suhertina. Op. Cit. hlm. 119 
28

 Tohirin. Op. Cit. hlm. 130 
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Jadi dari penjelasan di atas daoat dijabarkan bahwa layanan 

informasi bidang bimbingan belajar adalah suatu layanan yang 

terdapat di dalam bimbingan konseling yang membantu individu 

(siswa) dalam menyelesaikan permasalahannya yang berkaitan 

dengan masalah belajarnya. 

2. Tujuan  

Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya 

informasi tertentu oleh peserta layanan. Informasi tersebut 

selanjutnya digunakan oleh peserta untuk keperluan hidupnya 

sehari-hari (dalam rangka effective daily living) dan perkembangan 

dirinya
29

.  

Sedangkan tujuan bimbingan belajar adalah untuk 

membantu individu atau siswa agar mencapai perkembangan yang 

optimal, sehingga tidak menghambat perkembangan belajar siswa. 

Siswa yang perkembangannya terhambat atau terganggu akan 

berpengaruh terhadap perkembangan atau kemampuan 

belajarnya
30

. Jadi tujuan dari layanan informasi bidang bimbingan 

belajar adalah untuk membantu individu mendapatkan informasi 

tentang hal belajar sehingga siswa mampu mencapai perkembangan 

belajar yang baik. 

 

 

                                                           
29

Ibid. hlm. 2 
30

 Ibid. hlm 131  
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3. Komponen 

Dalam layanan informasi terlibat tiga komponen pokok, 

yaitu: 

a. Konselor 

Konselor, ahli dalam pelayanan konseling adalah 

penyelenggara layanan informasi. Konselor menguasai 

sepenihnya informasi yang menjadi isi layanan, mengenal 

dengan baik peserta layanan dan kebutuhannya akan informasi 

dan menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan 

layanan. 

b. Peserta 

Peserta layanan  INFO, seperti layanan ORIN dapat berasal 

dari berbagai kalangan siswa di sekolah, mahasiswa, angota 

organisasi pemuda dan sosial-politik, karyawan instansidan 

dunia usaha, serta anggota-anggota masyarakat lainnya baik 

secra perorangan maupun kelompok. 

c. Informasi 

Pada dasarnya informasi yang dimaksud  mengacu pada 

keseluruh bidang layanan konseling, yaitu bidang 

pengembangan pibadi, sosial, kegiatan belajar, perencanaan 

karier, kehidupan keluarga dan beragama
31

. 

 

 

 

D. Hubungan Minat Mengikuti Layanan Informasi Bidang 

Bimbingan Belajar Dengan Kreativitas Belajar Siswa 

Kreativitas merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 

menghasilkan produk baru baik itu dalam bentuk gagasan ataupun ide, 

sedangkan belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan 

adanya perubahan perilaku. Ini berarti setelah belajar seseorang 

mengalami perubahan ke arah yang lebih baik baik dari segi kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. Dengan demikian kreativitas belajar bisa 

                                                           
31

Prayitno. L.1-L.9. Padang: Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 2014. hlm.4-6 
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diartikan sebagai suatu upaya seseorang menghasilkan seseuatu yang 

baru dan berbeda dalam proses perubahan tingkah lakunya. Salah satu 

ciri-ciri pribadi yang kreatif itu adalah mempunyai minat yang luas 

dengan artian siswa memiliki keinginan yang luas dan kuat dalam 

memperbanyak informasi yang harus dia dapat, sehingga dengan 

informasi tersebut siswa atau peserta didik bisa menghasilkan seseuatu 

yang baru dalam proses belajarnya. 

Salah satu cara mendapatkan informasi oleh peserta didik di 

sekolah adalah melalui pemberian layanan informasi oleh guru 

bimbingan konseling. Seseorang yang memiliki minat yang tinggi 

dalam mengikuti layanan yang diberikan, maka siswa tersebut akan 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan bisa mengembangkan 

ide-ide kreatif mereka dalam belajar. 

 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap sebuah karya 

ilmiah dan menguatkan tentang penelitian yang peneliti lakukan benar-

benar belum diteliti oleh peneliti lain. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Abdul Latif dengan judul Hubungan antara minat mengikuti layanan 

informasi bidang pribadi dan kecerdasan emosional siswa kelas X di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Siak Hulu kabupaten Kampar fakutas 
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tarbiyah dan keguruan UIN SUSKA RIAU. Dari judul di atas didapat 

kesimpulan bahwa kecerdasan emosional siswa kelas X  di SMA 

Negeri 1 Siak Hulu kabupaten Kampar tergolong tinggi yakni sebesar 

78,69%, dan terdapat hubungan yang signifikan antara minat 

mengikuti layanan informasi bidang pribadi dan kecerdasan emosional 

siswa kelas X di SMA N 1 Siak Hulu kapubaten Kampar. 

2. Delfi Febriani dengan judul Hubungan minat mengikuti layanan 

informasi bidang pribadi dengan kesehatan mental siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Kamparkabupaten Kampar fakultas tarbiyah 

dan keguruan UIN SUSKA RIAU. Dari judul  di atas dapat di tarik 

kesimpulan bahwa kesehatan mental kelas XII di SMA N 1 Kampar 

sebagian besar tergolong sedang, yakni 45,45%, dan terdapat 

hubungan yang signifikan antara minat mengikuti layanan informasi 

bidang pribadi dan kesehatan mental siswa kelas XII di SMA Negeri 1 

Kampar. 

3. Siti Mashitoh denga judul Pengaruh intensitas mengikuti layanan 

informasi bidang bimbingan pribadi terhadap ritual keagamaan 

peserta didik kelas VII di MTsN Jeketro kecamatan Gubug kabupaten 

Grobogan fakultas dakwah dan komunikasi UIN Walisongo Semarang. 

Dari judul di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 

intensitas mengikuti layanan informasi bidang bimbingan pribadi  

terhadap ritual keagamaan secara signifikan. Semakin tinggi intensitas 
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mengikuti layanan maka semakin tinggi pula ritual keagamaan peserta 

didik. 

Dari uraian di atas, persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Abdul Latif, Delfi Febriani dan Siti MAshitoh dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti terletak pada variabel X yaitu hubungan minat 

mengikuti layanan informasi, sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y yaitu tentang kreativitas belajar siswa. 

 

F. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 

menjabarkan dan memberi batasan-batasan terhadap konsep teoritis. 

Konsep operasional digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

Konsep ini berkenaan dengan hubungan minat mengikuti layanan 

informasi dengan kreativitas belajar siswa di Sekolah Menengah 

Pertama 01 Kampar. 

1. Kreativitas belajar siswa 

Konsep operasional kreativitas belajar siswa dikembangkan 

melalui teori ciri-ciri atau karakteristik dari kreativitas , yaitu 

sebagai berikut: 

a. Siswa mampu bertanya tentang apa yang belum dipahami 

dalam proses pembelajaran. 

b. Siswa mampu mengajukan petanyaan yang masuk akal ketika 

dalam proses belajar. 
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c. Siswa mampu memberikan pendapat di depan teman-teman 

ketika ditanya oleh guru. 

d. Siswa mampu menyampaikan pendapat yang berbeda dari 

teman-temannya ketika belajar. 

e.  Siswa mampu menyelesaikan tugas sekolah tanpa bergantung 

kepada orang lain. 

2. Minat mengikuti layanan informasi bidang bimbingan pribadi  

Minat yang dimaksud dalam kajian ini adalah minat siswa 

dalam mengikuti layanan informasi bidang pribadi baik itu dilihat 

dari segi kehadirannya, ketertarikannya terhadap layanan maupun 

minatnya dalam mengikuti kegiatan layanan. Adapun indikatornya 

adalah: 

a. Siswa selalu berusaha mempelajari tentang materi layanan 

yang akan dipelajarinya. 

b. Siswa  mampu mencari infromasi tambahan tentang materi 

layanan yang dipelajarinya. 

c. Siswa menyimak setiap materi yang disampaikan pada saat 

kegiatan layanan. 

d. Siswa senang ketika layanan tersebut dilaksanakan 

e. Siswa sering bertanya ketika materi yang disampaikan kurang 

dipahami. 
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G. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Asumsi dalam penelitian ini adalah hubungan minat 

mengikuti layanan informasi bidang belajar dengan kreativitas 

belajar siswa itu berbeda-beda. 

2. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 

hipotesis alternatif (Ha) dan hiptetis nihil (Ho) sebagai berikut: 

Ha: ada hubungan yang signifikan antara minat mengikuti layanan 

informasi bidang bimbingan belajar dengan kreativitas belajar 

siswa.  

Ho: tidak ada hubungan yang signifikan antara minat mengikuti 

layanan informasi bidang bimbingan belajar dengan kreativitas 

belajar siswa. 

 


